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Abstrak  

Penguatan pertahanan negara Indonesia dalam menghadapi berbagai ancaman, baik fisik maupun non-
fisik. Penguatan ini mencakup modernisasi peralatan militer, pemberdayaan masyarakat melalui 
program pembinaan teritorial, serta peningkatan koordinasi antarwilayah. Kodam III/Siliwangi 
berperan penting dalam menjaga stabilitas wilayah Jawa Barat dan Banten, terutama dalam menghadapi 
ancaman terorisme, bencana alam, dan serangan siber. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi 
Kodam III/Siliwangi dalam pemberdayaan wilayah pertahanan darat guna mewujudkan ketahanan 
nasional. Fokus penelitian mencakup modernisasi peralatan militer, pemberdayaan masyarakat melalui 
program pembinaan teritorial, serta peningkatan koordinasi antarwilayah untuk menghadapi berbagai 
ancaman, baik fisik maupun non-fisik. Kodam III/Siliwangi, sebagai subjek penelitian, berperan strategis 
dalam menjaga stabilitas wilayah Jawa Barat dan Banten, khususnya dalam menghadapi ancaman 
terorisme, bencana alam, dan serangan siber. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dengan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kodam III/Siliwangi menerapkan 
strategi agresif melalui optimalisasi infrastruktur tahan bencana, penguatan kapasitas siber, dan 
pelatihan SDM yang berkelanjutan, sehingga meningkatkan kesiapan operasional dalam menghadapi 
ancaman fisik dan digital. Kolaborasi dengan pemerintah daerah, lembaga pendidikan, serta riset 
memperkuat perencanaan pertahanan yang terpadu. Selain itu, pengembangan ekonomi lokal melalui 
kemitraan dengan sektor swasta dan pemberdayaan masyarakat mendukung stabilitas sosial dan 
ekonomi, menjadikan wilayah lebih adaptif terhadap berbagai tantangan konvensional maupun non-
konvensional. 
Kata Kunci: Ketahanan Nasional; Pemberdayaan; Strategi; Wilayah Pertahanan Darat  

 

Abstract  
Strengthening Indonesia's national defense in facing various threats, both physical and non-physical. This 
strengthening includes the modernization of military equipment, community empowerment through 
territorial development programs, and increased coordination between regions. Kodam III/Siliwangi plays 
an important role in maintaining the stability of the West Java and Banten regions, especially in the face of 
the threat of terrorism, natural disasters, and cyber attacks. This study aims to analyze the strategy of 
Kodam III/Siliwangi in empowering land defense areas to realize national resilience. The focus of the 
research includes the modernization of military equipment, community empowerment through territorial 
development programs, and improved coordination between regions to deal with various threats, both 
physical and non-physical. Kodam III/Siliwangi, as the subject of the research, plays a strategic role in 
maintaining the stability of the West Java and Banten regions, especially in dealing with the threat of 
terrorism, natural disasters, and cyber attacks. The research method used is qualitative descriptive with 
SWOT analysis. The results of the study show that Kodam III/Siliwangi implements an aggressive strategy 
through optimizing disaster-resilient infrastructure, strengthening cyber capacity, and continuous human 
resource training, thereby increasing operational readiness in facing physical and digital threats. 
Collaboration with local governments, educational institutions, and research strengthens integrated 
defense planning. In addition, local economic development through partnerships with the private sector and 
community empowerment supports social and economic stability, making the region more adaptive to 
various conventional and non-conventional challenges. 
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PENDAHULUAN  
Penguatan pertahanan negara merupakan upaya berkelanjutan yang harus terus 

dikembangkan untuk menghadapi berbagai ancaman yang semakin kompleks, baik yang bersifat 
fisik maupun non-fisik. Ancaman-ancaman ini muncul dari berbagai faktor, termasuk perubahan 
lingkungan strategis global, regional, dan nasional, yang dapat secara cepat mengubah hubungan 
antarnegara dan memunculkan konflik atau peluang baru (Djalal et al., 2020).. Dalam menghadapi 
situasi yang dinamis tersebut, Kodam III/Siliwangi memiliki peran vital dalam menjaga stabilitas 
wilayah Jawa Barat dan Banten, yang merupakan dua wilayah penting di Indonesia karena 
kepadatan penduduknya serta nilai strategisnya dari sudut pandang militer, ekonomi, dan politik. 
Selain menghadapi ancaman fisik seperti terorisme dan bencana alam, Kodam III/Siliwangi juga 
harus siap menghadapi ancaman non-fisik, seperti serangan siber yang semakin meningkat dalam 
era digital ini (Anderson, 2020). 

Penguatan pertahanan tidak hanya dapat dicapai dengan modernisasi alutsista dan 
teknologi militer, tetapi juga harus melibatkan pendekatan yang lebih luas melalui pemberdayaan 
wilayah. Pemberdayaan wilayah ini mencakup upaya untuk mengoptimalkan potensi sumber daya 
lokal dan memperkuat hubungan antara TNI dengan masyarakat melalui program pembinaan 
teritorial (Darmawan et al., 2019). Strategi pembinaan ini bertujuan untuk melibatkan masyarakat 
secara langsung dalam menjaga ketahanan nasional, terutama dalam menghadapi ancaman 
internal yang bisa mengganggu stabilitas sosial dan politik. Dalam konteks Kodam III/Siliwangi, 
pembinaan teritorial yang dilaksanakan di wilayah Jawa Barat dan Banten melibatkan berbagai 
lapisan masyarakat, baik melalui pendidikan dasar militer, gotong-royong, maupun kerja sama 
dalam menghadapi situasi darurat, seperti bencana alam (Antunes, 2019). 

Strategi pemberdayaan wilayah yang dijalankan oleh Kodam III/Siliwangi difokuskan pada 
peningkatan kesiapan masyarakat dan infrastruktur dalam menghadapi berbagai ancaman yang 
mungkin timbul (Cahyono, 2021). Untuk mencapai hal ini, Kodam III/Siliwangi melakukan 
kolaborasi lintas sektor dengan melibatkan pemerintah daerah, akademisi, pelaku usaha, dan 
media. Kolaborasi ini penting untuk menciptakan sinergi yang kuat dalam menjaga keamanan dan 
stabilitas wilayah (Christie et al., 2022).. Misalnya, dalam upaya mitigasi bencana, Kodam 
III/Siliwangi bekerja sama dengan pemerintah daerah untuk memastikan infrastruktur yang ada 
mampu menahan potensi bencana alam seperti banjir, yang sering terjadi di wilayah Jawa Barat 
(Aziz, 2021). 

Pemberdayaan masyarakat juga menjadi fokus utama dalam strategi ini. Melalui program-
program pelatihan dan kemanunggalan TNI dengan rakyat, Kodam III/Siliwangi berupaya 
menciptakan masyarakat yang lebih tangguh dalam menghadapi ancaman (Buzan et al., 1998). 
Program pelatihan dasar kemiliteran, yang melibatkan warga sipil, tidak hanya bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran bela negara, tetapi juga mempersiapkan masyarakat untuk berperan 
aktif dalam menjaga stabilitas wilayah mereka (Farid et al., 2020).. Dengan meningkatkan 
keterlibatan masyarakat, Kodam III/Siliwangi berharap dapat menciptakan ruang, alat, dan 
kondisi (RAK) juang yang tangguh, yang pada gilirannya akan mendukung ketahanan wilayah 
dalam menghadapi ancaman baik dari dalam maupun luar negeri (Basri, 2020). 

Dalam menghadapi ancaman yang semakin beragam, Kodam III/Siliwangi juga berusaha 
untuk meningkatkan kerja sama dengan sektor swasta dan akademisi. Salah satu contoh nyata dari 
kolaborasi ini adalah program-program rehabilitasi lingkungan yang dilakukan di Sungai Citarum 
melalui program "Citarum Harum." Melalui program ini, Kodam III/Siliwangi bekerja sama dengan 
pemerintah daerah, lembaga akademik, dan masyarakat untuk membersihkan sungai dari 
pencemaran yang selama ini menjadi masalah besar bagi wilayah Jawa Barat (Edwards, 2019). 
Upaya ini tidak hanya bertujuan untuk menjaga kelestarian lingkungan, tetapi juga memiliki 
dampak langsung terhadap ketahanan wilayah, karena air bersih merupakan salah satu sumber 
daya penting dalam menjaga stabilitas ekonomi dan sosial di wilayah tersebut (Budianto et al., 
2022). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi pemberdayaan wilayah pertahanan 
darat yang diterapkan oleh Kodam III/Siliwangi, serta bagaimana strategi ini berkontribusi 
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terhadap ketahanan nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
metode analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis SWOT dilakukan 
untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari strategi yang diterapkan 
oleh Kodam III/Siliwangi. Melalui analisis ini, penelitian ini bertujuan untuk memahami 
bagaimana strategi pemberdayaan wilayah yang dilaksanakan oleh Kodam III/Siliwangi dapat 
diperkuat dan dikembangkan lebih lanjut guna menghadapi tantangan masa depan yang semakin 
kompleks.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi para pemangku kebijakan 
dalam merumuskan strategi pemberdayaan wilayah pertahanan yang lebih efektif. Dengan 
melibatkan berbagai pihak dalam kolaborasi lintas sektor, diharapkan ketahanan wilayah dapat 
diperkuat, tidak hanya dalam menghadapi ancaman konvensional seperti terorisme, tetapi juga 
ancaman yang lebih modern seperti serangan siber dan bencana alam. Kolaborasi ini, yang 
melibatkan semua elemen masyarakat, adalah kunci untuk menciptakan ketahanan yang adaptif 
dan tangguh dalam menghadapi berbagai ancaman, baik konvensional maupun non-konvensional. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui literature review dan studi pustaka. Data diperoleh dari berbagai sumber pustaka, seperti 
buku, artikel ilmiah, serta dokumen resmi yang relevan dengan strategi pemberdayaan wilayah 
pertahanan darat Kodam III/Siliwangi guna mewujudkan ketahanan nasional. Teknik 
pengumpulan data ini juga mencakup penelusuran dokumen hukum, kebijakan, dan peraturan 
yang berkaitan dengan topik penelitian, yang bertujuan untuk memberikan landasan teoretis yang 
kuat dalam menganalisis strategi pertahanan. 

Analisis SWOT digunakan sebagai alat strategis untuk mengevaluasi faktor internal dan 
eksternal yang memengaruhi strategi pemberdayaan wilayah pertahanan. Analisis ini melibatkan 
empat elemen utama: Strengths (Kekuatan), yang mengidentifikasi keunggulan Kodam 
III/Siliwangi, seperti sumber daya manusia yang terampil dan infrastruktur yang mendukung; 
Weaknesses (Kelemahan), yang mengevaluasi hambatan internal seperti kurangnya peralatan 
yang memadai atau keterbatasan koordinasi; Opportunities (Peluang), yang melihat potensi 
eksternal seperti dukungan dari pemerintah atau kerja sama dengan sektor swasta; serta Threats 
(Ancaman), yang mengidentifikasi risiko dari ancaman eksternal seperti terorisme, bencana alam, 
dan serangan siber. 

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap utama (Cresswell 
2014).. Pertama, Reduksi Data, di mana informasi yang diperoleh disederhanakan untuk fokus 
pada elemen-elemen yang paling relevan dengan topik penelitian. Tahap kedua adalah Penyajian 
Data, di mana data disusun dalam bentuk tabel atau narasi yang jelas dan sistematis untuk 
memudahkan proses analisis lebih lanjut. Tahap terakhir adalah Penarikan Kesimpulan, di mana 
berdasarkan analisis SWOT, peneliti menyusun rekomendasi strategis yang bertujuan untuk 
meningkatkan ketahanan wilayah dan memperkuat strategi pertahanan Kodam III/Siliwangi. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang 
komprehensif dan panduan praktis bagi Kodam III/Siliwangi dalam mengimplementasikan 
strategi pemberdayaan wilayah pertahanan yang efektif, guna meningkatkan ketahanan nasional 
serta respons terhadap ancaman yang semakin kompleks. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kebijakan pemberdayaan wilayah pertahanan Kodam III/Siliwangi merupakan bagian dari 
strategi nasional untuk meningkatkan kapabilitas pertahanan dan keamanan di wilayah Jawa 
Barat. Kodam III/Siliwangi memiliki peran strategis dalam mendukung stabilitas nasional melalui 
pengelolaan dan pemberdayaan wilayah pertahanan darat (Fitriani et al., 2021). Pemberdayaan 
ini bertujuan untuk menghadapi berbagai ancaman dan tantangan yang dapat mempengaruhi 
keamanan nasional. Kodam III/Siliwangi membawahi 2 (dua) wilayah Propinsi, yakni Propinsi 
Jawa Barat dan Propinsi Banten yang sangat strategis karena merupakan wilayah penyangga ibu 
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kota Jakarta dengan dinamika permasalahan sosial yang komplek dan beragam. Markas Kodam 
III/Siliwangi berada di Kota Bandung yang membawahi 4 (empat) Korem dan 22 (duapuluh dua) 
Kodim, yang merupakan satuan komando teritorial dengan jangkauan sampai dengan di tingkat 
kecamatan dan kelurahan / desa, dimana terdapat Babinsa di setiap desa / kelurahan (Fuchs, 
2020). Kodam III/Siliwangi memiliki peranan yang sangat strategis dalam perjalanan sejarah 
bangsa Indonesia mulai dari masa penjajahan, perjuangan kemerdekaan, mempertahankan 
kemerdekaan sampai dengan menumpas berbagai pemberontakan yang terjadi di wilayah 
Indonesia. Komando Daerah Milter (Kodam), sesuai Peraturan Kasad Nomor 69 Tahun 2017 
tanggal 15 Desember 2017 tentang Organisasi dan Tugas Komando Daerah Militer. Dalam 
menyelenggarakan tugas pokoknya, Kodam melaksanakan fungsi utama yaitu pertempuran dan 
pembinaan teritorial serta fungsi organik yaitu Intelijen, Operasi, Personel, Logistik, Teritorial, 
Perencanaan serta Pengawasan dan Pemeriksaan. Kodam melalui fungsi utama pembinaan 
teritorial memiliki kewenangan dalam pengembangan, pengerahan dan pengendalian semua 
potensi wilayah pertahanan yang ada di wilayahnya termasuk pemberdayaan wilayah pertahanan.  

Pemberdayaan ini dilakukan melalui berbagai inisiatif yang mencakup aspek-aspek kunci 
dalam pengelolaan dan operasional pertahanan. Pengembangan infrastruktur adalah langkah 
pertama yang krusial dalam strategi pemberdayaan Kodam III/Siliwangi. Fokus utama adalah 
pada peningkatan dan modernisasi infrastruktur pertahanan, termasuk pembangunan dan 
renovasi markas, fasilitas pelatihan, serta gudang persenjataan (Ginting, 2022). Infrastruktur yang 
memadai sangat penting untuk mendukung kesiapan operasional dan efektivitas unit di lapangan. 
Pelatihan dan pendidikan merupakan komponen utama dalam pemberdayaan Kodam 
III/Siliwangi. Program pelatihan yang dirancang secara komprehensif bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan personel melalui pelatihan teknis, taktis, dan strategis. Tujuannya 
adalah memastikan bahwa personel memiliki kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi 
berbagai ancaman dan tantangan, serta memelihara kesiapan operasional yang optimal. 
Peningkatan teknologi dan logistik juga merupakan prioritas utama. Kodam III/Siliwangi 
mengadopsi teknologi terbaru dalam sistem persenjataan, komunikasi, dan logistik (Harrison et 
al., 2021). Teknologi modern ini mendukung efektivitas operasional, mempercepat respons 
terhadap situasi darurat, dan meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya. Koordinasi 
dengan pemerintah daerah adalah aspek penting dalam strategi pemberdayaan. Kodam 
III/Siliwangi bekerja sama dengan pemerintah daerah dan lembaga lokal untuk memastikan 
bahwa strategi pertahanan terintegrasi dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Sinergi ini penting 
untuk menghadapi masalah keamanan yang bersifat lokal maupun regional, serta untuk 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Penyusunan rencana kontinjensi adalah langkah akhir 
dalam pemberdayaan. Kodam III/Siliwangi menyusun dan memperbarui rencana kontinjensi 
untuk menghadapi berbagai jenis ancaman, termasuk bencana alam dan konflik sosial. Rencana 
ini dirancang untuk memastikan bahwa Kodam III/Siliwangi siap menghadapi situasi darurat 
dengan cepat dan efektif. Secara keseluruhan, kebijakan pemberdayaan wilayah pertahanan 
Kodam III/Siliwangi melibatkan pengembangan infrastruktur, pelatihan personel, peningkatan 
teknologi, koordinasi dengan pemerintah daerah, dan penyusunan rencana kontinjensi. Langkah-
langkah ini diambil untuk memastikan bahwa Kodam III/Siliwangi dapat menjalankan perannya 
dengan efektif dalam mendukung ketahanan nasional dan menjaga stabilitas di wilayah strategis 
Jawa Barat dan Banten (Hartono et al., 2020). 

Mengacu Peraturan Panglima TNI Nomor 77 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan 
Rencana Wilayah Pertahanan di Lingkungan TNI, khususnya untuk TNI Angkatan Darat (TNI AD), 
memerlukan langkah-langkah strategis yang terintegrasi. Peraturan ini bertujuan untuk 
menyelaraskan kepentingan pertahanan negara dengan penataan ruang nasional dan daerah, 
memastikan bahwa pengembangan wilayah mendukung kebutuhan pertahanan. Kodam 
III/Siliwangi, sebagai bagian dari TNI AD, telah mengadopsi beberapa langkah strategis dalam 
implementasi peraturan ini. Pertama, sinergi dengan Kementerian terkait telah menjadi prioritas 
utama. Kodam III/Siliwangi bekerja sama dengan kementerian tersebut untuk mendukung 
ketahanan nasional, sejalan dengan misi integratif TNI yang melibatkan kementerian dan lembaga 
lain. Salah satu hasil konkret dari kerjasama ini adalah penandatanganan Nota Kesepahaman yang 
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mencakup berbagai aspek, seperti pendampingan pelaksanaan program pembangunan wilayah 
(Haryanto, 2021). 

Tabel 1. Program Pemberdayaan Wilayah Kodam III/Siliwangi 

Aspek Program Hasil / Dampak 

Kemanunggalan TNI 
dan Rakyat 

Pelatihan dasar kemiliteran untuk 
masyarakat 

Meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam menjaga keamanan lokal 

Pembinaan Teritorial 
Gotong royong dan pemberdayaan 
masyarakat 

Meningkatkan keterlibatan 
masyarakat dalam pembangunan 
daerah 

Rehabilitasi 
Lingkungan 

Program Citarum Harum 
Memulihkan DAS Citarum yang 
mendukung ekosistem dan sumber air 

Penguatan Intelijen Pengembangan intelijen daerah 
Peningkatan deteksi dini terhadap 
potensi ancaman di wilayah 

Ketahanan Sosial 
Kerjasama dengan pemerintah dan 
komunitas lokal 

Membangun stabilitas dan 
kesejahteraan masyarakat di daerah 

Penguatan 
Infrastruktur 

Pembangunan infrastruktur militer di 
wilayah strategis 

Memperkuat logistik dan mobilitas 
pasukan 

Pemanfaatan SDA 
Optimalisasi potensi pertanian, industri, 
pariwisata di Jawa Barat dan Banten 

Mendukung ekonomi lokal yang kuat 
dan berkelanjutan 

Sumber Data Diolah Peneliti 2024 

 Untuk mengidentifikasi strategi maka digunakan analisa SWOT berikut :  
Tabel 2 IFAS (Internal Factor Analysis Summary) dan analisis EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

STRENGTH OPPORTUNITIES 

Keberadaan Kodam III/Siliwangi: Memiliki posisi 
strategis di wilayah Jawa Barat dan Banten yang vital 
untuk pertahanan nasional. 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang Terlatih: Anggota 
Kodam III/Siliwangi memiliki pelatihan dan 
pengalaman dalam menghadapi berbagai ancaman. 
Kemampuan Infrastruktur: Infrastruktur pertahanan 
dan logistik yang memadai untuk mendukung 
operasi militer. 
Kolaborasi dengan Pemerintah Daerah: Kemitraan 
yang erat dengan pemerintah daerah dalam 
program-program pertahanan. 
Pengalaman Historis: Pengalaman dan prestasi 
historis Kodam III/Siliwangi dalam berbagai operasi 
pertahanan. 
 

Peningkatan Infrastruktur Tahan Bencana: 
Kesempatan untuk membangun dan 
meningkatkan infrastruktur yang tahan 
bencana. 
Penguatan Sistem Siber: Peluang untuk 
mengembangkan dan memperkuat sistem 
pertahanan siber. 
Kolaborasi dengan Lembaga Terkait: 
Kesempatan untuk memperluas kerjasama 
dengan lembaga terkait dalam program-
program keamanan dan pertahanan. 
Pemanfaatan Teknologi Baru: Peluang untuk 
menerapkan teknologi terbaru dalam strategi 
pertahanan. 
Pengembangan Ekonomi Lokal: Kesempatan 
untuk mengembangkan ekonomi lokal guna 
mengurangi ketimpangan dan pengangguran. 

WEAKNESS THREATS 

Keterbatasan Anggaran: Anggaran yang terbatas 
untuk pemeliharaan dan peningkatan infrastruktur 
pertahanan. 
Kurangnya Infrastruktur Tahanan Bencana: 
Infrastruktur untuk menghadapi bencana alam 
belum sepenuhnya memadai. 
Keterbatasan Teknologi: Teknologi pertahanan yang 
mungkin belum sepenuhnya mutakhir atau 
terintegrasi. 

Ancaman Fisik: Terorisme, kriminalitas, dan 
konflik sosial yang dapat mengganggu stabilitas 
wilayah. 
Bencana Alam: Risiko banjir, tanah longsor, dan 
gempa bumi yang dapat merusak infrastruktur 
pertahanan. 
Ancaman Siber: Serangan digital terhadap 
infrastruktur strategis yang dapat merusak 
operasi pertahanan. 

http://u.lipi.go.id/1534136250


Hipni Maulana Farhan, Hariyono & Sri Rusyono S, Strategi Kodam III/Siliwangi dalam Pemberdayaan Wilayah 
Pertahanan untuk Ketahanan Nasional 

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss                      mahesainstitut@gmail.com           764 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

Kurangnya Keterampilan Siber: Keterampilan dalam 
menghadapi ancaman siber mungkin masih perlu 
ditingkatkan. 
Respon Terhadap Krisis Ekonomi: Keterbatasan 
dalam merespons ancaman ekonomi seperti 
ketimpangan dan pengangguran. 

Degradasi Lingkungan dan Eksploitasi SDA: 
Dampak negatif dari degradasi lingkungan dan 
eksploitasi sumber daya alam. 
Ancaman Ekonomi: Ketimpangan ekonomi dan 
pengangguran yang dapat menambah 
ketegangan sosial dan konflik. 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024 
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Berdasarkan analisa yang dilakukan oleh peneliti diperoleh strategi agresif (strength 

opportunity) berikut: 
1. Optimalisasi Posisi Strategis dan Infrastruktur Tahan Bencana 

Kodam III/Siliwangi memainkan peran penting dalam ketahanan nasional Indonesia di 
wilayah Jawa Barat dan Banten, yang rentan terhadap bencana alam seperti banjir dan gempa 
bumi. Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan optimalisasi posisi strategis serta penguatan 
infrastruktur tahan bencana. Strategi ini mencakup penilaian risiko untuk mengidentifikasi area 
yang paling rentan, diikuti dengan perencanaan dan pembangunan infrastruktur yang memenuhi 
standar keselamatan dan ketahanan. Pembangunan ini dilakukan dengan kolaborasi pemerintah 
daerah dan lembaga terkait, termasuk pemeliharaan rutin dan evaluasi berkala untuk memastikan 
kesiapan infrastruktur. (Indrawati, 2020). 

Strategi ini melibatkan beberapa langkah penting. Pertama, penilaian risiko perlu dilakukan 
untuk mengidentifikasi area yang paling rentan terhadap bencana. Berdasarkan hasil penilaian ini, 
perencanaan dan desain infrastruktur harus dilakukan dengan mempertimbangkan risiko dari 
bencana alam. Infrastruktur yang dibangun harus memenuhi standar keselamatan dan ketahanan, 
menggunakan teknologi dan bahan yang dapat bertahan terhadap kondisi ekstrem. Pembangunan 
ini perlu dilakukan dengan kolaborasi yang erat dengan pemerintah daerah dan lembaga terkait, 
yang akan membantu dalam pemenuhan standar dan regulasi yang berlaku, serta berbagi sumber 
daya dan pengetahuan teknis. Pemeliharaan infrastruktur juga harus dilakukan secara berkala, 

4,925 ; 5,27

QIII : Strategi Turn Arround (WO) Q1 Strategi Agresif (SO) 

QIV : Strategi Bertahan  (WT) QII : Diversifikasi (ST)

Opportunity 

Weakness Strength 

Threats



Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS)                                     ISSN 2622-3740 (Online) 

Vol 7, No. 2, November 2024: 759-768 

 

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss                      mahesainstitut@gmail.com           765 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

dengan program yang mencakup pemeriksaan rutin dan perbaikan untuk memastikan fasilitas 
tetap dalam kondisi optimal (Irawan et al., 2021). 
2. Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Penguatan Sistem Siber 

Dalam menghadapi ancaman fisik dan siber, Kodam III/Siliwangi memprioritaskan 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) dan penguatan sistem siber. Pelatihan berkelanjutan 
bagi personel untuk menguasai teknik militer modern dan keterampilan siber menjadi kunci. 
Selain itu, sistem siber diperkuat melalui audit keamanan dan penerapan teknologi terbaru untuk 
melindungi infrastruktur kritis dari ancaman siber yang terus berkembang. Kolaborasi dengan 
lembaga pendidikan dan penyedia layanan keamanan siber membantu memperkaya materi 
pelatihan dan memperkuat sistem pertahanan siber (Lestari, 2020). 

Strategi ini mencakup dua area utama: pengembangan SDM dan penguatan sistem siber. 
Untuk pengembangan SDM, langkah pertama adalah melaksanakan pelatihan dan pendidikan 
berkelanjutan yang mencakup teknik militer modern, manajemen krisis, serta keterampilan 
khusus dalam bidang siber. Kerjasama dengan lembaga pendidikan di dalam dan luar negeri akan 
memperkaya materi pelatihan dan memastikan personel memiliki kompetensi yang sesuai dengan 
tuntutan zaman. Peningkatan kualitas SDM juga melibatkan penerapan standar kompetensi 
internasional, termasuk sertifikasi profesional dalam keamanan siber dan manajemen risiko, serta 
pengembangan kemampuan kepemimpinan untuk menghadapi tantangan yang kompleks 
(Lukman, 2022). 
3. Kolaborasi dengan Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait dalam Program 

Pertahanan 
Kodam III/Siliwangi meningkatkan kapabilitas pertahanan melalui kerjasama erat dengan 

pemerintah daerah dan lembaga terkait. Kerjasama ini mencakup penetapan kebijakan bersama, 
perencanaan kontinjensi, dan pelaksanaan pelatihan bersama. Forum koordinasi reguler 
memastikan adanya pembagian informasi dan koordinasi dalam perencanaan kegiatan bersama, 
termasuk penguatan respons terhadap bencana dan pengembangan teknologi pertahanan 
(Ramadhani, 2020). 

Kolaborasi dengan lembaga terkait juga krusial untuk meningkatkan kapasitas respons 
terhadap bencana. Jalin kemitraan dengan lembaga penanggulangan bencana untuk pelatihan 
bersama, simulasi, dan pengembangan strategi penanganan krisis. Kerjasama dengan institusi 
pendidikan dan riset dapat mengarah pada pengembangan solusi inovatif dalam bidang 
pertahanan, termasuk penelitian teknologi baru dan metodologi pelatihan. Selain itu, manfaatkan 
sumber daya dan infrastruktur dari lembaga terkait untuk mendukung operasi dan program 
pertahanan, termasuk fasilitas pelatihan dan peralatan (Rinaldi, 2021). 

Integrasi program-program pertahanan melibatkan perancangan dan pelaksanaan program 
peningkatan kapasitas yang melibatkan semua pihak terkait. Program ini harus mencakup 
pelatihan lintas sektor, pengembangan kemampuan teknis, dan koordinasi dalam penanggulangan 
ancaman. Evaluasi rutin terhadap program pertahanan penting dilakukan untuk mengidentifikasi 
area yang memerlukan perbaikan dan penyesuaian. Pengembangan jaringan kerjasama yang 
melibatkan berbagai lembaga dan sektor juga diperlukan untuk memperkuat pertahanan nasional, 
memfasilitasi pertukaran informasi, pengalaman, dan dukungan operasional (Rizal et al., 2020). 

Implementasi strategi ini memerlukan pembentukan tim koordinasi yang terdiri dari 
perwakilan Kodam III/Siliwangi, pemerintah daerah, dan lembaga terkait, dengan kewenangan 
dan tanggung jawab yang jelas. Rencana kerja yang detail dan terintegrasi harus disusun, 
mencakup kegiatan, waktu pelaksanaan, dan alokasi sumber daya. Pelaksanaan dan pengawasan 
rencana kerja harus dilakukan dengan laporan dan komunikasi yang efektif antara semua pihak 
terkait. Sistem monitoring dan evaluasi juga perlu diterapkan untuk menilai efektivitas kerjasama 
dan program pertahanan, serta untuk mengidentifikasi tantangan dan rekomendasi perbaikan 
(Roberts, 2019) 
4. Pemanfaatan Teknologi Baru untuk Pengembangan Pertahanan 

Pemanfaatan teknologi baru seperti intelijen digital dan sistem komunikasi modern menjadi 
kunci dalam meningkatkan kapasitas operasional Kodam III/Siliwangi. Identifikasi teknologi 
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terbaru dan integrasinya dalam sistem pertahanan memungkinkan peningkatan efisiensi 
operasional serta akurasi dalam pengawasan dan respons terhadap ancaman  (Sari, 2022). 

Selanjutnya, integrasi teknologi dalam sistem pertahanan meliputi peningkatan 
infrastruktur teknologi dengan melakukan upgrade perangkat keras dan perangkat lunak. 
Pengembangan sistem terintegrasi yang menggunakan teknologi baru, seperti sistem manajemen 
pertempuran berbasis digital dan platform intelijen berbasis data, juga penting. Program pelatihan 
untuk personel dalam penggunaan teknologi baru harus diimplementasikan untuk memastikan 
mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif 
(Setiawan et al., 2021). 

Kolaborasi dan kemitraan teknologi juga krusial dalam strategi ini. Kemitraan dengan 
penyedia teknologi dan perusahaan riset dapat memberikan akses ke teknologi terbaru serta 
dukungan teknis yang diperlukan. Kolaborasi dengan lembaga penelitian dan universitas akan 
mendukung pengembangan teknologi dan inovasi baru melalui penelitian bersama dan proyek 
pengembangan teknologi. Partisipasi dalam inisiatif teknologi, pameran, dan konferensi 
memungkinkan Kodam III/Siliwangi untuk tetap up-to-date dengan perkembangan terbaru dan 
berkolaborasi dengan pihak-pihak terkait di industri pertahanan (Suharto,  2020). 

Implementasi strategi ini dimulai dengan pembentukan tim teknologi yang terdiri dari 
personel Kodam III/Siliwangi dan ahli teknologi untuk merancang dan mengelola integrasi 
teknologi baru. Pengadaan dan integrasi teknologi dilakukan dengan memastikan prosesnya 
berjalan lancar sesuai dengan kebutuhan operasional. Pelatihan personel dalam penggunaan 
teknologi baru dan penyesuaian sistem serta proses berdasarkan umpan balik pelatihan juga 
penting. Sistem monitoring dan evaluasi diterapkan untuk menilai efektivitas teknologi baru dan 
dampaknya terhadap operasi pertahanan, serta untuk mengidentifikasi perbaikan dan 
penyesuaian yang diperlukan (Susanto, 2022). 
 
SIMPULAN  

Kodam III/Siliwangi menerapkan strategi agresif (Strength-Opportunity) yang fokus pada 
optimalisasi posisi strategis dan pembangunan infrastruktur tahan bencana di wilayah Jawa Barat 
dan Banten. Melalui kerjasama erat dengan pemerintah daerah serta penerapan teknologi tahan 
bencana, Kodam III/Siliwangi mampu memperkuat kesiapan operasional dan ketahanan wilayah 
dalam menghadapi berbagai ancaman fisik dan bencana alam. Selain itu, pengembangan sumber 
daya manusia (SDM) dan sistem siber menjadi prioritas utama dalam menghadapi tantangan 
modern seperti ancaman siber. Dengan pelatihan berkelanjutan dan peningkatan infrastruktur 
teknologi, serta kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan keamanan siber nasional maupun 
internasional, Kodam III/Siliwangi meningkatkan kapabilitas pertahanan siber dan kesiapan 
operasional di era digital. 

Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan lembaga terkait juga menjadi elemen penting 
dalam memperkuat kemampuan pertahanan. Melalui perencanaan kebijakan bersama, pelatihan 
gabungan, dan integrasi program yang selaras, Kodam III/Siliwangi mampu meningkatkan 
respons terhadap krisis dan ancaman, serta memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang 
tersedia. Di sisi lain, pemanfaatan teknologi baru untuk meningkatkan kapasitas operasional 
Kodam dilakukan dengan adopsi teknologi komunikasi dan intelijen berbasis digital, upgrade 
infrastruktur, dan pelatihan personel, memastikan peningkatan efisiensi pengawasan dan 
pengambilan keputusan. Kolaborasi dengan penyedia teknologi serta lembaga riset menjadi kunci 
dalam mendukung inovasi berkelanjutan. 

Tak kalah penting, pengembangan ekonomi lokal melalui kerjasama dengan pemerintah 
daerah, sektor swasta, dan pelibatan masyarakat berperan penting dalam memperkuat ketahanan 
wilayah. Program ketahanan pangan dan kemitraan dengan Kementerian Pertanian serta lembaga 
lainnya memastikan adanya penguatan ekonomi yang berkelanjutan untuk mendukung 
pertahanan nasional secara keseluruhan. Kodam III/Siliwangi, dengan strategi-strategi ini, 
berupaya untuk terus meningkatkan ketahanan wilayah dan pertahanan nasional secara 
komprehensif. 
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